ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Status Anak Kewarganegaraan Ganda Terbatas Dalam
Perspektif Hukum Positif Dan Hukum Islam” ini ditulis Rijal Jauharul Umami,
NIM. 126103212161, dengan pembimbing Dr Siti Khoirotul Ula M.Hi.

Kata kunci: kewarganegaraan ganda terbatas, hak-hak anak, hukum positif, hukum
Islam, perkawinan campuran.

Setiap negara memiliki kewajiban untuk melindungi warganya, termasuk
melalui penetapan status kewarganegaraan. Indonesia menganut asas ius sanguinis,
sehingga anak hasil perkawinan campuran bisa memiliki kewarganegaraan ganda
terbatas. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 mengatur bahwa anak harus
memilih salah satu kewarganegaraan saat berusia 18-21 tahun. Dalam perspektif
Islam, status kewarganegaraan anak dipandang penting melalui pendekatan
magqasid syariah, demi menjaga keturunan (al-nas/) dan jiwa (al-nafs). Penelitian
ini membandingkan pengaturan kewarganegaraan ganda terbatas dalam hukum
positif Indonesia dan hukum Islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana status anak
kewarganegaraan ganda terbatas dalam perspektif Hukum Positif? 2) Bagaimana
status anak kewarganegaraan ganda terbatas dalam perspektif Hukum Islam? 3)
Bagaimana persamaan dan perbedaan antara Hukum Positif dan Hukum Islam
terhadap status anak kewarganegaraan ganda terbatas? Dengan Tujuan penelitian:
1) Untuk mengetahui status anak kewarganegaraan ganda terbatas dalam perspektif
Hukum Positif. 2) Untuk mengetahui status anak kewarganegaraan ganda terbatas
dalam perspektif Hukum Islam. 3) Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan
antara Hukum Positif dan Hukum Islam terhadap status anak kewarganegaraan
ganda terbatas.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum kepustakaan
dengan pendekatan Hukum Positif dan Hukum Islam. Data diperoleh dari bahan
hukum sekunder, seperti peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan,
literatur hukum, dan jurnal ilmiah. Pendekatan Hukum Positif digunakan untuk
menganalisis regulasi yang relevan, sementara pendekatan Hukum Islam digunakan
untuk mengevaluasi konsep Maqasid Syariah berdasarkan prinsip Hukum Islam

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hukum Positif memberikan status
kewarganegaraan kepada anak hasil perkawinan campuran, dengan kewajiban
memilih salah satu saat menginjak usia dewasa. Sedangkan Hukum Islam tidak
mengatur kewarganegaraan secara administratif, namun menekankan perlindungan
hak-hak anak, seperti perlindungan jiwa, agama, nasab, akal, dan harta. Kedua
hukum tersebut sepakat dalam perlindungan hak anak, namun berbeda dalam
pendekatan dan sumber hukum, di mana hukum positif menekankan aspek
administratif, sedangkan hukum Islam menekankan nilai-nilai moral dan spiritual.
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ABSTRACT

Thesis with the title “The Status of Children of Limited Dual Citizenship in the
Perspective of Positive Law and Islamic Law” was written by Rijal Jauharul
Umami, NIM. 126103212161, with the supervisor Dr. Siti Khoirotul Ula M.Hi.

Keywords: limited dual citizenship, children's rights, positive law, Islamic law,
mixed marriage.

Every state has an obligation to protect its citizens, including through the
determination of citizenship status. Indonesia adheres to the ius sanguinis principle,
so children from mixed marriages can have limited dual citizenship. Law No.
12/2006 stipulates thatchildren must choose one citizenship when they are 18-21
years old. From an Islamic perspective, children's citizenship status is considered
important through the maqasid syariah approach, in order to protect offspring (al-
nasl) and soul (al-nafs). This research compares the limited dual citizenship
arrangements in Indonesian positive law and Islamic law.

The problem formulations in this research are: 1) What is the status of
children with limited dual citizenship in the perspective of Positive Law? 2) What
is the status of limited dual citizenship children in the perspective of Islamic Law?
3) What are the similarities and differences between Positive Law and Islamic Law
on the status of children with limited dual citizenship? With research objectives: 1)
To find out the status of children with limited dual citizenship in the perspective of
Positive Law. 2) To find out the status of children with limited dual citizenship in
the perspective of Islamic Law.

The research method used is library legal research with a Positive Law and
Islamic Law approach. Data was obtained from secondary legal materials, such as
laws and regulations, court decisions, legal literature, and scientific journals. The
Positive Law approach is used to analyze relevant regulations, while the Islamic
Law approach is used to evaluate the concept of Maqasid Sharia based on the
principles of Islamic Law.

The results of this study show that Positive Law provides citizenship status
to children of mixed marriages, with the obligation to choose one when they reach
adulthood. Meanwhile, Islamic Law does not regulate citizenship administratively,
but emphasizes the protection of children's rights, such as the protection of the soul,
religion, lineage, mind, and property. Both laws agree on the protection of children's
rights, but differ in the approach and source of law, where positive law emphasizes
administrative aspects, while Islamic law emphasizes moral and spiritual values.
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